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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan nasional harus mampu menjamin pemerata@sempatan
pendidikan, peningkatan mutu dan relevansi sertesieabi manajemen
pendidikan. Pemerataan kesempatan pendidikan dikajudalam program wajib
belajar 9 tahun. Peningkatan mutu pendidikan diamahuntuk meningkatkan
kualitas manusia Indonesia seutuhnya melalui okh blah rasa, dan olah raga
agar memiliki daya saing menghadapi tantangan g(ohsstisia, 2007:48).

Pendidikan relevansi pendidikan dimaksudkan untekghasilkan lulusan
yang sesuai dengan tuntutan kebutuhan berbasisispotember daya alam
Indonesia. Peningkatan efisiensi manajemen perahdiklilakukan melalui
penerapan manajemen berbasis sekolah dan pembalp@ngelolaan pendidikan
secara terencana, terarah, dan berkesinambungan.

Selanjutnya dalam pelaksanaan pendidikan di lapar@gendidikan terbagi
atas jalur, jenjang, dan jenis pendidikan. Jalurdpéikan terbagi menjadi formal-
informal, jenjang pendidikan terbagi pada pendidikdasar, pendidikan
menengah dan pendidikan tinggi dan jenis pendidikdpagi kepada pendidikan
umum, kejuruan, agama, dan lain-lain.

Salah satu jenis dan jenjang pendidikan menengamdiinesia adalah
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yakni sekolah mgabrtingkat atas yang

menyiapkan lulusannya untuk dapat terjun langsungllnia kerja. SMK selain



memiliki mata pelajaran produktif atau kejuruangugemiliki mata pelajaran
umum yang dikenal dengan nama adaptif dan nomatif.

Bahasa Inggris merupakan salah satu mata pelayarag termasuk dalam
mata pelajaran adaptif. Mata pelajaran Bahasaimggerupakan salah satu mata
pelajaran yang diajarkan guna meningkatkan ketetampmnak didik untuk
berbahasa. Inti dasar penguasaan bahasa adalabaisehsmtu alat untuk
berkomunikasi.

Bahasa Inggris sebagai alat untuk berkomunikasiradsan dan tulis dapat
digunakan untuk menyampaikan informasi, pikiran garasaan. Bahasa Inggris
juga merupakan alat untuk mengembangkan ilmu peahgen, teknologi, dan
budaya. Kemampuan berkomunikasi dalam pengertiang yatuh adalah
kemampuan berwacana, yakni kemampuan memahami tdanngnghasilkan
teks lisan dan atau tulis yang direalisasikan daampat keterampilan berbahasa,
yaitu mendengarkan, berbicara, membaca, dan merm{esmpat keterampilan
inilah yang digunakan untuk menanggapi atau meakgrt wacana dalam
kehidupan masyarakat. Oleh karena itu, mata palajBahasa Inggris diarahkan
untuk mengembangkan keterampilan-keterampilan batsegar peserta didik
mampu berkomunikasi dalam Bahasa Inggris padadirldkrasi tertentu.

Literasi yang diharapkan pada pembelajaran Balmaggis di SMK adalah
peserta didik dapat mencapai tingkat komunikasi d#ormasional karena
mereka disiapkan untuk dapat terjun langsung kéadkarja maupun melanjutkan

pendidikannya ke perguruan tinggi.



Menyadari fungsi penting bahasa Inggris dalam degtean manusia, maka
berbagai upaya yang mendukung pembelajaran tel&kulan, baik oleh
lembaga pendidikan formal atau non-formal. Upayarsefeut seperti
penyempurnaan kurikulum, peningkatan mutu guru, damana prasarana
pendidikan. Perbaikan tersebut masih dalam cakwgaternal peserta didik.
Dalam hal ini peserta didik dipersepsi sebagai ungang harus dilayani.
Idealnya, peserta didik perlu dilihat sebagai yaitg mengandung potensi, yang
meliputi pengetahuan, nilai sikap dan dorongan. ydpguru dalam posisi ini
adalah mengaktifkan potensi itu sehingga pesertg derperan aktif dalam
proses pembelajaran (Ramainas, 2006: 77).

Pengalaman guru dalam proses pembelajaran, umumagén merasakan
bahwa produk/proses pembelajaran di bawah harapasil belajar umumnya
masih rendah, perilaku-perilaku peserta didik yiaak mendukung hasil belajar,
seperti : malas, kurang perhatian, kurang motiakjar dan tidak disiplin masih
banyak ditemukan. Suryabrata (dalam Ramainas: 199#ngungkapkan
rendahnya hasil belajar disebabkan oleh dua faykédmni: (1) faktor dari luar diri
peserta didik (eksternal), terdiri atas faktor-faksosial dan non -sosial, seperti
kualifikasi guru, metode, media, peralatan, daruas, (2) faktor dari dalam diri
peserta didik (internal), terdiri atas faktor-fakfwsiologis dan psikologis, seperti
intelegensi, minat, bakat, motivasi, persepsi, c@a belajar.

Tentang rendahnya hasil belajar, Hamalik (200@®) XYbenyatakan bahwa
dalam tiga dasawarsa belakangan ini peningkatadigikan hanya dirasakan

dalam segi kuantitas tidak dalam kualitas. Penyalialma masalah ini adalah



terkait dengan masalah efektivitas dan relevansdipgéan yang dilaksanakan.
Efektivitas pendidikan berkaitan erat dengan prestaksanaan pendidikan yang
dilakukan, sedangkan relevansi berkaitan dengaeskesan pendidikan dengan
minat, bakat, dan kemampuan peserta didik sertatibhn masyarakat, ilmu
pengetahuan dan teknologi.

Berbagai penyebab rendahnya hasil belajar pesglitatdrsebut disinyalir
timbul dari sistem pembelajaran yang dilakukaredilbaga pendidikan. Penyebab
utama keberhasilan sekaligus ketidakberhasilanuguaises pembelajaran dalam
suatu pendidikan adalah kemampuan guru mengelolesuinformasi dengan
bantuan media pembelajaran. Hal itu cukup beralasangingat pembelajaran
dapat dimaknai sebagarrangement of informationSebagaimana diungkapkan
oleh Heinich (2005: 7) yang mendefinisikadnstruction is the arrangement of
information and the environment to facilitate leiggn Menurutnya, pembelajaran
adalah pengaturan informasi dan lingkungan yangujo@n untuk memfasilitasi
terjadinya proses belajar. Heinich (2005: 7) jugayebutkan bahwa “learning
involves the selection, arrangement, and delivefgrmation in an appropriate
environment and the way learners interact with thiaformation. Artinya,
pembelajaran meliputi seleksi, persiapan, dan pepgén informasi dalam
lingkungan yang tepat dan merupakan cara pesedii berinteraksi dengan
informasi tersebut.

Penggunaan media dalam proses pembelajaran sapgdukan. Hal itu
merupakan upaya peningkatan kualitas interaksirargaru dan peserta didik.

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang mi@pgkomunikasikan materi



pembelajaran kepada peserta didik guna membenkagsangan terhadap
pikiran, perhatian, minat agar terjadi proses pdaj@an yang efektif. Media
pembelajaran menurut Sardiman (1995) berguna urfuknenimbulkan gairah
belajar; 2) mempersamakan pengalaman; 3) meningkathengalaman;
4) menimbulkan persepsi yang sama. Melalui empigtgkai media yaknmedia
visual; media audio; media audio-visual; dan metlamatisasi, pembelajaran
dapat berjalan optimal (Hamalik, 1990).

Media pembelajaran yang baik adalah media yangtahpersepsi dengan
baik oleh peserta didik. Persepsi dimaknai sebpgees kognitif yang dialami
seseorang dalam memahami pesan/informasi dari unggn melalui indera
penglihatan, pendengaran, perabaan, perasaan, mpapaiuman (Leavit, 1986;
Slameto, 1990; Toha 1996). Persepsi seseorang gd#ipgn oleh tingkat
kebutuhannya terhadap sesuatu. Artinya, seseor@ag memberikan reaksi
positif apabila hal itu merupakan kebutuhan bagimygar pembelajaran Bahasa
Inggris menarik minat dan perhatian peserta diglikuy harus menyediakan media
yang memadai.

Penggunaan media dalam pembelajaran Bahasa Inggesipakan
permasalahan nasional, di samping berbagai persodmnya. Menurut
Depdikbud (1997) di antara persoalan tersebut hdalapeserta didik yang telah
menempuh pembelajaran Bahasa Inggris dari sekoédardsampai dengan
sekolah menengah atas belum menunjukkan hasil gptigal; 2) pembelajaran
Bahasa Inggris lebih banyak memberikan pengetabeatang Bahasa Inggris

daripada melatih peserta didik berbahasa; 3) gatand mengimplementasikan



kurikulum dan pembelajaran lebih menekankan patésaaya sebuah program
daripada penguasaamdstery sebuah program sehingga peserta didik banyak
tahu tetapi sedikit menguasai; 4) belum optimalnganggunaan media
pembelajaran yang tepat.

Tentang rendahnya hasil belajar Bahasa InggrigpBid985: 1-2) merinci
beberapa penyebab lulusan sekolah formal kuraramfel berbahasa Inggris
sebagai berikut:

1) Pembelajaran Bahasa Inggris terlalu menekap&eda teori dan kurang pada
praktek; 2) mengajarkan terlalu banyak tentang $mhleurang pada penggunaan
bahasa itu sendiri; 3) banyak membicarakan unssuumahasa, seperti fonologi,
morfologi, dan sintaksis, serta kurang menekankater&mpilan menggunakan
unsur-unsur itu; 4) banyak membicarakan strukturaba secara terlepas-lepas,
kurang menekankan kebermaknaan; 5) kurang menekap&da kemampuan
penggunaan bahasa sesuai dengan situasi (pragm@jikjerpilah-pilahnya
kurikulum sedemikian rupa memberikan peluang urdigalah tafsirkan guru.
Guru sering hanya melihat pokok-pokok bahasan damlmhasnya terlepas dari
tujuan pembelajaran yang sudah digariskan; danisigns penilaian sangat
menekankan aspek kognitif, kurang menuntut ketelamperbahasa.

Berdasarkan hal tersebut, sebagai alternatif solperlu adanya
penyempurnaan dan pengembangan media pembelajaran tgpat sehingga
tujuan pembelajaran dapat tercapai. Permendikna23dh. 2006 SKL pasal 45
tentang sarana prasarana dipahami bahwa guru magogserta didik sangat
memerlukan media pembelajaran; media pembelajasdnmb memadai baik
secara kuantitatif maupun _kualitatif, masih terdagandala terkait dengan
perawatan, perbaikan maupun penyimpanan medialdapeaaga pembelajaran;
banyak media/alat peraga pabrikan yang rusak dardigunakan lagi karena

mereka tidak tahu cara memperbaikinya, atau merghekmmponen yang rusak;

sebagian media — alat peraga yang tersedia sudahgkvelevan dengan materi



pembelajaran; dan alat peraga sederhana mulai atindian memungkinkan untuk
dikembangkan.

Oleh karena itu, perlu terus dikembangkan alat gsergerta media
pembelajaran yang dapat dijadikan solusi altefrndéilam pembelajaran Bahasa
Inggris sehingga tujuan akhir pendidikan Bahasarisgidak hanya dicapai pada
tataran pemberian nilai lulus atau tidak lulusgetkan terlihat pula dalam pola
interaksi sosial peserta didik dalam kehidupan rstzai.

Berkaitan dengan hasil penelitian yang difokuskaadap masalah
pengembangan media pembelajaran CD Interaktif peda pelajaran Figih yang
dilakukan oleh M. Faojin (2008) untuk meningkatkidasil Belajar Peserta
didik” yang menghasilkan efektivitas pengembangandeh yakni: terjadi
peningkatan aktivitas peserta didik dalam mengikpgimbelajaran, terdapat
peningkatan hasil yang lebih tinggi antara pretas gbstes pada setiap siklusnya,
adanya perbedaan yang signifikan dan lebih tingtra hasil postes dengan hasil
ulangan harian kompetensi dasar sebelum penelitlan, terjadi peningkatan
jumlah peserta didik yang tuntas belajar berdasa8&BM madrasah dan SKBM
nasional pada setiap siklusnya. Dengan media dapat meningkatkan hasil
belajar siswa yang dipengaruhi oleh rasa ketegariterhadap pelajaran yang

dikemas dengan bantuan audio dan visual.

Penelitian berkaitan dengan model ini dilakukanajugleh Rambun
Pamenan (2006) dengan penelitian "Pengembangan aMé&#mbelajaran
Interaktif dalam Pembelajaran Bahasa Inggris; Stoghlementasi Pendekatan

Pembelajaran Tuntas di SMP menunjukkan hasil beidpdalam pembelajaran



Bahasa Inggris yang berlangsung selama ini, pasarfgedidik mempunyai sikap
yang positif terhadap pelajaran Bahasa Inggris,bedsyaran masih berpusat pada
guru, proses pembelajaran berlangsung secara ksiomah dan tidak
menggunakan media pembelajaran yang menerapkan efgarhn tuntas;
(2) Perencanaan dan pengembangan model multimetdiaraktif untuk
menerapkan pendekatan belajar tuntas melalui tahagaalisis konsep,
pembuatanflowchart view pembuatanstoryboard dan pengembangan media;
(3) Berdasarkan penilaian peserta didik, guru dam @hli menyatakan bahwa
model multimedia yang dikembangkan mendapat regmmitif sebagai media
untuk meningkatkan kemampuan belajar peserta ddilam pembelajaran
Bahasa Inggris sehingga menjadikan alternatif seioik memperbaiki kualitas
pembelajaran yang berlangsung selama ini, dan; Bdjdasarkan hasil
eksperimen dapat dibuktikan bahwa penggunaan nedisninteraktif dalam
pembelajaran Bahasa Inggris akan sangat membaséut@alidik terutama pada

kelompok yang kurang.

Hasil belajar yang baik pada dasarnya tidak teslegiari semua proses
pembelajaran yang telah dijabarkan, satu hal yatak thisa dianggap remeh
adalah membuat peserta didik senang belajar jéhih fgenting daripada harus
menuntut mereka mau belajar supaya menjadi juara @atencapai hasil atau
prestasi tertentu, peserta didik yang berprestapi diperoleh dengan terpaksa
tentunya tidak akan bertahan lama. Peserta didik yiapat merasakan bahwa
belajar adalah sesuatu yang menyenangkan mempasgaingin tahu yang lebih

besar akan sangat mempengaruhi kesuksesan betajdingnasa yang akan



datang. Salah satu solusi alternatif agar peserta didikatdpelajar secara
menyenangkan adalah dengan menyediakan media @garbalinteraktif. Media
interaktif berbasis komputer yang diharapkan dapanhgaktifkan potensi guru

dan peserta didik dalam interaksi belajar-mengajar.

Berdasarkan latar belakang pemikiran di atas, nkmpghwa media
pembelajaran sangat penting dalam pembelajaransBalmggris agar peserta
didik dapat menguasai keterampilan berbahasa lgak Imaupun tulis dalam
literasi tertentu. Ketersediaan media menjadi pgnkiarena guru bukanlah satu-
satunya sumber belajar sekaligus media penyampaibyduk mengatasi
masalah-masalah tersebut diperlukan penelitianaliark pengembangan media
pembelajaran. Salah satu upaya yang memadai uritukadalah dengan
melakukan pengembangan media pembelajaran interaldiam pembelajaran
Bahasa Inggris. Dengan menggunakan media pemlaglajateraktif diharapkan

sasaran pembelajaran dapat ditingkatkan.

Penelitian ini difokuskan pada Pengembangan Med&ankelajaran
Interaktif yang dapat meningkatkan hasil belajalata pembelajaran Bahasa

Inggris pada Level Novice Sekolah Menengah KejumigKabupaten Sintang.
1.2 Rumusan Masalah

Penelitian ini diarahkan pada pengembangan medidb@@jaran Bahasa
Inggris di Sekolah Menengah Kejuruan. Pada jenjergebut literasi yang
diharapkan dimiliki peserta didik adalah fungsiogakni berkomunikasi secara

lisan dan tulisan yang dirasakan belum tercapairaegptimal. Variabel-variabel



yang secara khusus akan diteliti tersebut adalatiang@embelajaran berbentuk
CD interaktif CBI dan hasil belajar. Pada medianpelajaran, variabel yang
akan diteliti dibatasi pada proses desain dan lgicdalam komponen hasil
belajar merupakan penguasaan pencapaian tujuanef@garhn yang terintegrasi
dalam pembelajaran keempat keterampilan berbaRasating, WritingListening

and speakingdengan fokus pada ketrampiMfriting danListening.

Penelitian dibatasi pada satu tingkat saja ya&iavel Novice Sekolah
Menengah Kejuruan, dengan pertimbangan bahwa dengaai termotivasi
untuk belajar Bahasa Inggris paléxel awal maka akan berdampak pada sikap
dan minat pada pembelajaréavel selanjutnya. Hal ini diharapkan akan dapat
meningkatkan pula hasil belajar Bahasa Inggris nees#idik selanjutnya yang

pada akhirnya akan tercapainya tujuan dari pendrelajBahasa Inggris di SMK.

Berdasarkan latar belakang dan pemikiran sebagairdamaikan di atas,
penelitian ini difokuskan pada pengembangan meeimbelajaran yang memberi
kontribusi memadai untuk meningkatkan hasil beldgahasa Inggris peserta
didik. Secara khusus diarahkan untuk a) menemukediandan model desain
media yang memadai, b) model implementasi, sertafakjor pendukung,

kelebihan dan hambatan dalam implementasi modelanpetnbelajaran tersebut.
1.3 Kerangka Ber pikir

Untuk memudahkan terlaksananya penelitian ini, lteénaerumuskan

kerangka berpikir. Kerangka berpikir menjadi acdan titik mula yang memberi
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arahan yang jelas posisi penelitian yang dilakukhariuk lebih jelasnya, kerangka

berpikir yang dianut dalam penelitian ini dapaihdit dalam Bagan 1 berikut:

Kajian Pembelajaran Kajian Empiris
Teoretis . : BahasaInggris _  pembelajaran
Pembelajaran

> Guru
= u
S =
T & T
= . ) l n g
£ Materi s  Mediainteraktift | - -
?r; s aterl ber basis komputer aterl x g
= [ oo}
£ v E
| Peserta didik

v

K etrampilan ber bahasa
(listening & writing)

|

Hasil Belajar

Bagan 1.1
Kerangka Berpikir Penelitian

Bagan 1.1 di atas menggambarkan bahwa pembelai@ahasa Inggris
dapat dilihat dari dua sisi yakni sisi ideal daktdial. Sisi ideal berupa kajian
teoretis-konseptual pembelajaran Inggris yang b&isi faktual menyangkut
kajian lapangan yang menggambarkan kondisi riil lpglajaran di sekolah.

Kajian ini juga mengeksplorasi hasil penelitiantéeiyg pembelajaran Bahasa
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Inggris yang efektif. Pendekatan pembelajaran Balaggris di SMK ini dengan
menggunakan pendekatan komunikatif yang mengirgégna kedua
keterampilan berbahaskstening danwriting yang pada akhirnya akan menjadi
pencapaian suatu hasil belajar Bahasa Inggris.

Dalam interaksi belajar-mengajar, guru memegangampeyang utama
sebagai pengendali kegiatan belajar peserta didikmun, dalam menjalankan
perannya, guru tidak bisa berdiri sendiri. Matgar aidak akan bermakna bila
tidak dikemas dengan baik. Materi ajar tidak aka@eridna dengan baik oleh
peserta didik bila tidak disajikan dengan baik. $hnilah diperlukan media
pembelajaran. Hubungan komunikasi antara guru demerfa didik akan lebih
baik dan efisien jika menggunakan media. Media ydingaksud adalah media
CD interaktif CBI tutorial dengan metode alternatii antaranya bacaan,
demonstrasi, penentuan bacaan atau pengalaman rgantbutuhkan respon

secara oral dan tulisan dan adanya ujian.

Tujuan dari sebuah pembelajaran tutorial adalahukuninemberikan
pemahaman secara tuntasaétery kepada peserta didik mengenai materi atau
bahan pelajaran yang sedang dipelajarinya.

1.4 Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian yaitu: model medmni@eraktif CBI untuk
meningkatkan hasil belajar Bahasa Inggris, makatdisusun rumusan masalah
sebagai berikut: Bagaimanakah model media CD iktiéraCBI untuk

meningkatkan hasil belajar Bahasa Inggris pesedik devel noviceSekolah

Menengah Kejuruan di Kabupaten Sintang?
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Untuk mendapatkan informasi lengkap yang mewakiided media CD
interaktif, selanjutnya pokok masalah tersebut di atas dikealalam pertanyaan
penelitian sebagai berikut:

1.4.1 Bagaimanakah kondisi pembelajaran Bahasa Inggrigy y@elama ini
berlangsung di SMK Kabupaten Sintang?

1.4.2 Model Media CD Interaktif CBI yang bagaimanakah gagocok
dikembangkan dalam rangka meningkatkan hasil belpgserta didik
pada mata pelajaran Bahasa Inggris di SMK Kabupsieiang?

1.4.3 Bagaimanakah hasil pengembangan media CD interdkBt pada

pembelajaran Bahasa Inggris di SMK Kabupaten Sgtan
1.5 Tujuan Pendlitian

Penelitian ini secara umum pada dasarnya bertwuntuk menghasilkan
media pembelajaran Bahasa Inggris yang berbentukir@®aktif CBI pada
Sekolah Menengah Kejuruan sehingga mampu menkeykdasil belajar peserta

didik yang selama ini masih dirasakan masih sakgaing.

Adapun secara khusus, penelitian ini bertujuan:

1.5.1 Menemukan gambaran tentang proses pembelajarars@aiggris SMK
yang selama ini dilakukan oleh guru di SMK Kabupa&éntang.

1.5.2 Menghasilkan model media CD interaktif CBI untakningkatkan hasil
belajar peserta didik pada pembelajaran Bahasagritngdi SMK

Kabupaten Sintang.
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1.5.3 Memperoleh gambaran tentang hasil pengembanganamatiraktif
berbasis komputer pada pembelajaran Bahasa Ingjg8MK Kabupaten

Sintang .

1.6 Manfaat Pendlitian

Dengan penelitian ini diharapkan akan memberikamfazd praktis bagi
para guru untuk dapat memahami dan mengembangkéml#mjut suatu model

media pembelajaran melalui penerapan dalam predagbmengajar dikelas.

Selanjutnya hasil penelitian ini untuk guru matdajean Bahasa Inggris
lainnya yang ada di Kabupaten Sintang melalui MGM&pat menjadi bahan
masukan bagi penyempurnaan dan peningkatan kumkulan memperluas
wawasan tentang model-model media pembelajaraamdahengajar mata

pelajaran Bahasa Inggris.

1.7 Definisi Operasional

Definisi operasional ialah suatu definisi yang adidrkan pada
karakteristik yang dapat diobservasi dari apa ysedang didefinisikan seperti
pendapat Tuckman dalam Hasmidi (2008:18) “mengutaisep-konsep yang
berupa konstruk dengan kata-kata yang menggambarkdaku atau gejala yang
dapat diamati dan yang dapat diuji dan ditentulelrekarannya oleh orang lain”.
Definisi operasional dimaksudkan untuk mengukuriake! yang mendukung
masalah penelitian. Jika penelitian itu terdiri idaerangkaian aktivitas
operasional, maka penting sekali memberdayakarahelrnya lebih operasional

pula.
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Ada dua variabel yang menjadi fokus dalam kajian yaitu media

pembelajaran CD Interaktif CBI dan Hasil belajaeriBut akan dikemukakan

definisi operasional masing-masing variabel tersebu

1.7.1

1.7.2

Media pembelajaran CD interaktif CBI dalam penafitini adalah media
pembelajaran dengan menggunakan komputer yangkdisajalam media
Compact Disk (CD) interaktif CBI yang meliputi materi pembelaga:
Reading, Writing Listening and speakingang terintegrasi namun lebih
dominan fokus pada materi mendengarlatefiing dan materi menulis
(writing) dan diakhiri dengan evaluasi. Interaktif dalaenglitian ini
bermakna program dapat memberikan umpan balik daphaespon atau
pekerjaan peserta didik.

Hasil belajar Bahasa Inggris merupakan penguapaanapaian tujuan
pembelajaran tertentu. Dalam hal ini pembelajarahaBa Inggris pada
kompetensi dasar 1.6: “Memahami memo dan menu lsaadgy jadwal
perjalanan kendaraan umum, dan rambu-rambu laltaslin yang
dilaksanakan dalam bentuk kegiatan pembelajéisaening dan writing
yang diukur melalui tes tertulis dan lisan. Tesgydigunakan adalah tes
tertulis dan tes lisan dengan bentuk objektif sialoyektif, yang berfungsi
untuk mengukur kemampuan mendengarkéatefing dan menulis
(writing) peserta didik dalam mengikuti pembelajaran sebeldan
sesudah menggunakan media CD interaktif CBI. Tgsktb yang akan
digunakan untuk mengukur kemampuan mendengarkanmaaulis ini

adalah berbentuk pilihan ganda. Sedangkan tes kilifby&ang akan
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digunakan adalah tes berbentuk melengkapi dan aodehkan. Tes
melengkapi terdiri dari butir-butir tes yang masmgsing berbentuk
wacana seperti kalimat pendek, yang harus dilengékgh peserta tes
pada bagian-bagian yang dikosongkan dari teks yaslibaik diawal,

ditengah, atau pada akhir kalimat.
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